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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman saat ini, khususnya abad 21 atau lebih tepatnya abad

pengetahuan, semua orang dituntut untuk menguasai teknologi dan dapat

beradaptasi dengan keadaannya. Suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila

bangsa tersebut dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Sistem

Pendidikan Nasional menghadapi tantangandalam menyiapkansumber daya

manusia yang harus mempunyai mutu yang tinggi dan memiliki kemampuan

komparatif, inovatif, kompetitif, dan mampu berkolaborasi sehingga sumber daya

manusia tersebut akan lebih mudah menyerap informasi baru yang lebih efektif,

sehingga mereka mempunyai kemampuan yang handal dalam beradaptasi  untuk

menghadapi perubahan zaman yang sangat cepat. Untuk menghasilkan

peningkatan hasil pembelajaran telah dilakukan beberapa pakar pendidikan

dengan mencoba menerapkan beberapa model pembelajaran untuk meningkatkan

kompetensi peserta didik. Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang

sangat penting.Pendidikan diartikan sebagai usaha yang tepat untuk menghasilkan

sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu tinggi (Situmorang, 2017).

Pendidikan adalahupayasadar yang dilakukan agar

pesertadidikdapatmencapaitujuantertentu. Pendidikan bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab (Pangaribuan dan Manik, 2018). Agar

pesertadidikdapatmencapaitujuanpendidikan, makadiperlukanwahana yang

dapatdigambarkansebagaikendaraan.

Dengandemikianpembelajaranmatematikaadalahkegiatanpendidikan yang

menggunakanmatematikasebagaikendaraanuntukmencapaitujuan yang ditetapkan.

Dalamhal ini matematikamerupakan salah satubidangstudi yang

diajarkan pada setiapjenjangpendidikan yang

mempunyaiperananpentingdalammengembangkankemampuanberpikirlogis,

bernalar, dan mengembangkan kreatifitas serta pemecahan masalah dalam proses

pembelajaran (Siregar dan Panjaitan, 2018).Matematikaadalah ilmu yang

memperjelas dan menyederhanakan keadaan atau situasi melalui abstrak, idealis,

atau generalisasi dalam pemecahan masalah (Situmorang,2016). Besarnya peran

matematika tersebut menuntut peserta didik harus menguasai pelajaran

matematika. MenurutCokraft (Abdurahman,2009) bahwa:

Matematikaperludiajarkankepadasiswakarena 1)
Selaludigunakandalamsegalasegikehidupan; 2)
Semuabidangstudimemerlukanketerampilanmatematika yang sesuai; 3)
Merupakansaranakomunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; 4)
Dapatdigunakanuntukmenyajikaninformasidalamberbagaicara; 5)
Meningkatkankemampuanberfikirlogis, ketelitian dan kesadarankeruangan;
6)Memberikankepuasanterhadapusahamemecahkanmasalah yang
menantang.

Peranan penting matematika dalam kehidupan seharusnya membuat

matematika menjadi mata pelajaran yang disukai dan menarik. Namun tingginya

tuntutan untuk menguasai matematika tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Ternyata banyak orang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling
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sulit.Menurut Abburrahman (dalam Siregar dan Panjaitan, 2018), dari bidang

studi yang diajarkan disekolah, matematikamerupakan bidang studi yang dianggap

paling sulit oleh peserta didik, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih

bagi siswa yang berkesulitan belajar. Hal

inidapatdilihatdarirendahnyahasilbelajarpesertadidik di Indonesia

karenasiswabelummemilikikompetensidasar,

sehinggapesertadidikmengalamikesulitandalampembelajaranmatematika,

khususnyapadakemampuanpemecahanmasalah.

Pemecahan masalah merupakan proses pembelajaran dimana peserta

didik dituntut dapat menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah yang

diberikan dengan pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya (Gultom, 2017).

Pemecahan masalah adalah bagian terpenting dalam prosespembelajaran

matematika untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik

(Siregar dan Panjaitan, 2018). Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang

terlatih memecahkan masalah serta menyelesaikan masalah dalam kehidupan

nyata, siswa itu akan mampu mengambil keputusan terhadap suatu masalah, sebab

dia mempunyai keterampilan mengumpulkan informasi yang relevan,

menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil

yang telah diperoleh.

RendahnyakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswadiungkapkanHoiriy

ah (2014) dalampenelitiannya, yaitubahwa  “dari  40  orang  siswaterdapat 70%

siswa  yang  belummampumenuliskanapa yang  diketahui  dan ditanyakan, 75%
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siswabelummampumerencanakanpenyelesaianmasalah, 80%

siswabelummampumelakukanperhitungandenganbenar, dan

90%siswabelumbisamemeriksakembaliprosedur dan hasilpenyelesaian”.

Selainkesulitanbelajar yang dihadapi oleh pesertadidikitusendiri,

rendahnyakemampuanpemecahanmasalahmatematikapesertadidikjuga disebabkan

oleh model pembelajaran yang masihberpusat pada guru. Menurut Sanusi (dalam

Gultom, 2019) mengatakan bahwa:

Rendahnyakemampuanpemecahanmasalahmatematisadalahsuatuhal yang
wajardimanaselamainifakta di lapanganmenunjukkan proses pembelajaran
yang terjadimasihkonvensional dan berpusat pada guru dan
siswahanyapasif, guru lebihseringhanyamemberikanrumus-rumus yang
siappakaitanpamemahamimaknadarirumus-
rumustersebutsehinggamenghambatpemahamandan
kreativitasmatematissiswa.

SenadadenganpendapatHasratuddin (dalamHutauruk, 2018)yang

menyatakanbahwa, “Pembelajaranterpusat pada guru menyebabkanpendidikan

yang hanyamampumenghasilkaninsan-insankurangmemilikikesadarandiri,

kurangberpikirkritis, kurangkreatif, kurangmandiri, dan

kurangkomunikatifbaikdalamlingkunganbelajarmaupunlingkunganmasyarakat”.

Dalamupayameningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematikahendak

nya guru berusahamelatih dan

membiasakanpesertadidikmelakukankegiatanpembelajaransepertimemberikanlatih

an – latihansoal dan memecahkanmasalahmatematika yang ada.

Kemampuanpemecahanmasalah yang

dikembangkanmelaluipembelajaranmatematikasangatpentingbagisetiappesertadidi
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k, karenadalamkehidupansehari – hariakanselaludihadapkan pada

berbagaimasalah yang harusdipecahkanuntukmenemukansolusidaripermasalahan

yang dihadapi. Seperti yang dikemukakanPangaribuandan Manik (2018) bahwa,

“Dalammeningkatkankualitaspendidikan, diperlukanberbagaiterobosan,

baikdalampengembangankurikulum, inovasipembelajaran,pemenuhansarana dan

prasaranapendidikan agar pesertadidiktertantanguntukbelajar dalam menemukan

hipotesis sendiri”. Peran

aktifpesertadidiksangatdibutuhkanuntukkeberhasilankemampuanpemecahanmasal

ahmatematika. Oleh karenaituperludiusahakansuatu model pembelajaran yang

mengaktifkanpesertadidikdalamkegiatanpembelajaran, karena model

pembelajaran yang digunakanselamainimasihkurangbervariasi.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan di atas adalah

penggunaan strategi mengajar, pemilihan model pembelajaran yang menarik dan

dapat memicu peserta didik untuk ikut serta secara aktif dalam prosesbelajar

mengajar yaitu model pembelajaran aktif. Pada dasarnya pembelajaran aktif

adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif

dan dapat meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan guru dan peserta

didik dengan peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah

model pembelajaran Problem Based Learning.

Model pembelajaranProblem Based Learningadalah model pembelajaran

yang melatih dan mengembangkankemampuandalammenyelesaikanmasalah yang

berorientasipada

masalahautentikdarikehidupanaktualpesertadidikuntukmerangsangkemampuanber
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pikirtingkattinggi (Shoimin, 2014:129).Problem Based Learning adalah model

pembelajaran yang mengorganisasi proses pembelajarannya di sekitar aktivitas

pemecahan masalah, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

menyampaikan ide, argumen, solusi serta dapat berinteraksi penuh selama proses

pembelajaran (Hutauruk, 2018). Model inimenyebabkanmotivasi dan rasa

ingintahumenjadiwadahbagisiswaberpikirkritis dan

keterampilanberpikirtingkattinggi.

Dengan menerapkan model pembelajaran Berbasis Masalah atau

Problem Based Learning (PBL), maka diharapkan dapat mengatasi kesulitan

peserta didik dalam mempelajari matematika dan dapat menemukan sendiri

penyelesaian masalah pada materi yang harus diselesaikan. Sehingga siswa akan

termotivasi untuk belajar matematika dan mampu mengembangkan ide dan

gagasan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang

diorganisasikan di seputar situasi-situasi kehidupan nyata.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah MatematisPesertaDidikpada

MateriBilanganBulat di Kelas VII SMPN 2 Sitiotio”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Banyaksiswa yang menganggapmatematikasebagaipelajaran yang sulit
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2. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah

3. Model pembelajaran yang berpusat pada guru

4. Siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dan

mengingat cakupan masalah yang luas dan keterbatasan peneliti dalam

memecahkan suatu masalah, maka penelitian ini dibatasi pada kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik yang diajar dengan model Problem

Based Learning(PBL)pada materi bilanganbulatdiKelas VII SMPN 2 Sitiotio.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkanuraian pada latarbelakangmasalah, identifikasimasalah dan

batasanmasalah yang dikemukakan, makarumusanmasalahpada

penelitianiniadalahApakahadapengaruh model Problem Based

Learning(PBL)terhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik

pada materibilanganbulat di kelas VII SMPN 2 Sitiotio?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuandalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model Problem Based

Learning(PBL)terhadap kemampuan pemecahan
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masalahmatematispesertadidikpada materi bilanganbulatdi kelas VII SMPN 2

Sitiotio.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil

penelitianinidapatdigunakansebagaisumberinformasidalammenjawabpermasal

ahan-permasalahan yang terjadidalam proses

pembelajaranterutamauntukpengaruhpembelajaranProblem Based

Learning(PBL)terhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik

pada materibilanganbulat.

2. ManfaatPraktis

a) Bagi PesertaDidik, dapat menggunakan model Problem Based

Learning(PBL) dalam pemecahan masalah matematika siswa.

b) Bagi Guru, sebagai bahan masukan untuk menggunakan model

Problem Based Learning(PBL)dalam kegiatan pembelajaran

matematika.

c) Bagi Sekolah, sebagai bahaninformasi, gambaran, serta pertimbangan

dalam mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan pemahaman

siswa dalam pembelajaran matematika.
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d) BagiPeneliti, sebagaibahan untuk menambahpengetahuan, wawasan,

dan pengalamanpenelitidalammenerapkanpengetahuan yang di peroleh

di bangkukuliah.

G. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap apa yang akan diteliti,

adabeberapabatasanistilah yang diberikanyaitu:

1. Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning(PBL)dapat melatih dan

mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi

pada masalah autentik dari kehidupan aktual peserta didik untuk merangsang

kemampuan berpikir tingkat tinggi.

2. KemampuanPemecahanMasalahMatematis

Kemampuanmasalahmatematisdalampenelitianiniadalahkemampuan

yang diperolehsetelahmelaluikegiatanbelajar. Pesertadidik yang

memilikikemampuanpemecahanmasalahmatematisadalahpesertadidik yang

memilikiketerampilanmenerjemahkansoal, memilih

strategi,mengadakanoperasibilangansertamenjelaskan dan

memeriksakebenaranjawaban yang diperoleh. Kemampuan yang

dimaksudadalahkemampuanpesertadidikdalammemahamimatapelajaranmatem

atikakhususnya pada materikubus dan balok. Jadi,

kemampuanpemecahanmasalahmatematisdalampenelitianinimerupakankema

mpuan yang
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diperolehpesertadidiksetelahmelaluikegiatanbelajardenganperlakuan model

Problem Based Learning.
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BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. PengertianBelajar

Setiapmanusiamengalami proses belajarsepanjanghidupnya.

Seseorangdikatakantelahbelajarjikatelahterjadiperubahantingkahlakumelaluip

engetahuan dan pengalaman yang didapat. Menurut Slameto (2010:2),

“Belajarialahsuatu proses usaha yang

dilakukanseseoranguntukmemperolehsuatuperubahantingkahlakuyang

barusecarakeseluruhan,

sebagaihasilpengalamannyasendiridalaminteraksidenganlingkungannya”.Abd

urrahman (2009:28)menyatakanbahwa”Belajarmerupakansuatu proses

dariseorangindividu yang berupayamencapaitujuanbelajar,

yaitusuatubentukperubahanperilaku yang relatifmenetap”.

SelanjutnyaSardiman (2009:21) menyatakan bahwa

“Belajarberartiusahamengubahtingkahlaku”. Jadi

belajarakanmembawasuatuperubahan pada individu-individu yang belajar.

Perubahantidakhanyaberkaitandenganpenambahanilmupengetahuan, tetapi

juga berbentukkecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, hargadiri, minat,

watak, penyesuaiandiri.

Dari pengertianbelajar yang dikemukakan oleh para ahli diatas,

makadapatdisimpulkanbahwabelajaradalahsuatu proses dariseseorang yang



12

berusahauntukmengubahtingkahlaku, sebagaihasilpengalaman dan

interaksidenganlingkungannya yang bersifatrelatifmenetap.

Denganbelajarpesertadidikdapatmenerapkanilmupengetahuan yang

dimilikinyauntukmemecahkansuatumasalah. Karena belajarmerupakan proses

aktifdaripesertadidikbukanhanyasekedarmenerimailmupengetahuandalambent

ukjadi,tetapilebihdaripadaitudenganbelajarsiswaikutsertamenemukan,

berpikir, dan mengalamiperolehanilmuakibatusaha yang

dilakukanpesertadidiktersebut.

2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar mengajar yang

dilakukan secara sadar. Menurut Trianto (2011:17),

“Dalampembelajaranterdapatinteraksiduaarahdariseorang guru dan

pesertadidik, dimanaantarakeduanyaterjadikomunikasi(transfer) yang intens

dan terarahmenuju pada suatu target yang telahditetapkansebelumnya”.

Menurut Sardiman (2011:63), “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta

didik dengan pendidik dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar

yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi”. Berdasarkan

menurut para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan

suatu hubungan interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang saling

bertukar informasi satu sama lain.
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Pentingnya pelajaran matematika tidak lepas dari peran matematika

dalam segala aspek kehidupan, oleh karena itu matematika tidak terlepas dari

pembelajaran. Menurut Suyitno (2004:2) bahwa :

Suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam
mengajarkan matematika kepada peserta didiknya, yang didalamnya
terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta
didik tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik
dengan peserta didik dalam pembelajaran.

Dengan demikian pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar atau

kegiatan guru dengan peserta didik yang melibatkan pengembangan pola

berpikir peserta didik, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan.

3. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang

pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Huda (2014:73) berpendapat bahwa “Model pengajaran sebagai rencana atau

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum. Mendesain  materi-

materi instruksional dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di

setting yang berbeda”. Menurut Indrawati (2011:16), “Model pembelajaran

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dan

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar

tertentu”.Istanaria (2011:1) menyatakan bahwa“Model pembelajaran adalah

seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum,
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sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas

yang terkait yang digunakan dalam proses belajar”.

Makadapatdisimpulkanbahwa model

pembelajaranbertujuanuntukmengarahkan guru

dalammendesainpembelajaranuntukmembantupesertadidiksedemikianrupaseh

inggatujuanpembelajarantercapai. Jadi model pembelajarandapatmembantu

guru menentukanapa yang harusdilakukandalam proses belajarmengajar.

B. Model Problem Based Learning

1. Pengertian Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learningadalahsuatu model pembelajaran

yang menggunakanmasalah dunia

nyatasebagaisuatukonteksbagipesertadidikuntukbelajarcaraberpikirkritis dan

keterampilanpemecahanmasalah, sertauntukmemperolehpengetahuan dan

konsep yang esensialdarimateripelajaran. Model pembelajaranProblem Based

Learningadalah model pembelajaran yang melatih dan

mengembangkankemampuandalammenyelesaikanmasalah yang berorientasi

pada

masalahautentikdarikehidupanaktualsiswauntukmerangsangkemampuanberpi

kirtingkattinggi (Shoimin, 2014:129).Problem Based Learning merupakan

salah satu model pembelajaran yang mengorganisasi proses pembelajarannya

di sekitar aktivitas pemecahan masalah, memberi kesempatan kepada peserta
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didikuntuk menyampaikan ide, argumen, solusi serta dapat berinteraksi penuh

selama proses pembelajaran (Hutauruk,2018).

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (dalam

Shoimin, 2014:130) menjelaskan karakteristik dari PBM, yaitu:

a) Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa

sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori

konstruktivismedimanasiswadidorong untuk dapat mengembangkan

pengetahuannya sendiri.

b) Authentic problem form the organizing focus for learning

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang autentik

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut

serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

c) New information is acquired thruug self-directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya

sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya,

baik dari buku atau informasi lainnya.

d) Learning occurs in small groups

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha

membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBL dilaksanakan

dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian

tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas.
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e) Teacher act as facilitators

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator.

Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan

aktivitas siswa dan mendorong mereka agar mencapai target yang

hendak dicapai.

2. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Menurut Arends (dalam Ngalimun, Fauzani, dan Salabi, 2017:124)

bahwa ada 5 fase (tahap) dalam mengimplementasikan model Problem Based

Learningyaitu:

Tabel 2.1. SintaksModel Problem Based Learning
Fase Aktivitas Guru

Fase 1:
Mengorientasi peserta
didik pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik
yang diperlukan, memotivasi peserta didik
terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih

Fase 2:
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Guru membantu peserta didik membatasi dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi

Fase 3:
Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok

Guru mendorong peserta didik mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
peserta didik, dan mencari penjelasan dan
pemecahan

Fase4 :
Mengembangkan dan
Menyajikan hasil
karya

Guru membantu peserta didik merencanakan
usaha dalam menyiapkan hasil kerja dan
membantu peserta didik menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video, dan model  hasil
kerja dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya

Fase 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik melakukan
refleksi terhadap proses yang mereka lakukan
selama berlangsungnya pemecahan masalah
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3. Kelebihan Model Problem Based Learning

Menurut Shoimin (2014:132),Problem Based Learning mempunyai

beberapa kelebihan sebagai berikut:

a) Peserta didik

didoronguntukmemilikikemampuanpemecahanmasalahdalamsituasin

yata.

b)

Pesertadidikmemilikikemampuanmembangunpengetahuannyasendiri

melaluiaktivitasbelajar.

c) Pembelajaranberfokus pada masalahsehinggamateri yang

tidakadahubungannyatidakperludipelajari oleh siswa. Hal

inimengurangibebanpeserta

didikdenganmenghafalataumenyimpaninformasi.

d) Terjadiaktivitasilmiah pada peserta didikmelaluikerjakelompok

e) Pesertadidikterbiasamenggunakansumber-sumberpengetahuan,

baikdariperpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

f) Pesertadidikmemilikikemampuanmenilaikemajuanbelajarnyasendiri.

g)

Pesertadidikmemilikikemampuanuntukmelakukankomunikasiilmiah

dalamkegiatandiskusiataupresentasihasilpekerjaanmereka.

h) Kesulitanbelajarpesertadidiksecara individual

dapatdiatasimelaluikerjakelompokdalambentukpeer teaching.
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4. Kelemahan Model Problem Based Learning

Menurut Shoimin (2014:132),Problem Based Learning mempunyai

beberapa kelemahan sebagai berikut:

a) Problem Based

Learningtidakdapatditerapkanuntuksetiapmateripelajaran, adabagian

guru berperanaktifdalammenyajikanmateri. Problem Based

Learninglebihcocokuntukpembelajaran yang

menuntutkemampuantertentu yang

kaitannyadenganpemecahanmasalah.

b) Dalamsuatukelas yang memilikitingkatkeragamanpesertadidik yang

tinggiakanterjadikesulitandalampembagiantugas.

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahanmasalahmerupakanbagiandarikurikulummatematika yang

sangatpentingkarenadalam proses pembelajaranmaupunpenyelesaiannya,

pesertadidikdimungkinkanmemperolehpengalamanmenggunakanpengetahuan

sertaketerampilan yang sudahdimilikiuntukditerapkan pada

pemecahanmasalah. Senada dengan pendapat Gultom (2017) yang

menyatakanbahwapemecahanmasalahmerupakan proses

pembelajarandimanapesertadidikdituntutdapatmenerapkanpengetahuanuntuk
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menyelesaikanmasalah yang diberikandenganpengetahuan yang

sudahdiperolehsebelumnya.

Pada dasarnyatujuanakhirpembelajaranadalahmenghasilkansiswa

yang memilikipengetahuan dan keterampilandalammemecahkanmasalah yang

dihadapikelak di masyarakat,

karenanyapembelajaranpemecahanmasalahmenjadisangatpentinguntukdiajark

an. Untukdapatmemecahkanmasalah, siswaharusdapatmenunjukkan data yang

ditanyakan.

Denganmengajarkanpemecahanmasalah,siswaakandapatmengambilkeputusan

. Hal inisesuaidenganpendapat Siregar dan Panjaitan (2018)yang

menyatakanbahwapemecahanmasalahadalahbagianterpentingdalam proses

pembelajaranmatematikauntukmeningkatkanpengetahuan dan

keterampilanpesertadidik.

Untukbelajarmemecahkanmasalah,pesertadidikmempunyaikesempatanuntuk

menyelesaikanmasalah. Guru harusmempunyaibermacam-macammasalah

yang cocoksehinggabermaknabagipesertadidiknya. Sumber-

sumbernyadapatdiambildaribuku, majalah yang

berhubungandenganmasalahmatematika. Masalah-

masalahdapatdiberikankepadapesertadidiksebagaipekerjaanrumahataudapatdi

ajarkansecaraberkelompok. Slameto (2010:31) menyatakan

bahwa“Selamapesertadidikbersekolah,

sejakusiamudaharussudahdilatihmemecahkankesulitan yang
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dihadapidalamhidupnya, sehinggakecakapan guru

mengajarialahbagaimanausaha guru

menempatkanpesertadidikuntukmenghadapikesulitan dan

berusahamemecahkannyaataumencarijalankeluar”.Makadapatdisimpulkanbah

wapemecahanmasalahmatematikaitumerupakansuatukegiatanuntukmengatasi

kesulitan yang ditemui pada

suatumasalahmatematikauntukmencapaisuatutujuan yang

tidaklangsungdapatdicapai. Ketika pesertadidikdihadapkan pada

suatumasalahmatematika,merekaakanmenggunakansegenappemikirannyauntu

kmenyelesaikanmasalahtersebut.

Dalam Tim Dosen PPD (2011:59),

“Kemampuanadalahdayauntukmelakukansuatutindakansebagaihasilpembawa

an dan latihanmenunjukkanbahwasuatutindakandapatdilaksanakansekarang”.

Kemampuanpemecahanmasalahadalahkemampuanindividudalamusahamenca

rijawabanataujalankeluardaripermasalahan yang

dimilikisehinggadiperolehhasilpemilihan salah

satujawabandaribeberapaalternatifpemecahan yang mengarah pada

suatutujuantertentu.

Pemecahanmasalahmerupakanbagiandarikurikulummatematika yang

sangatpentingkarenadalam proses pembelajaranmaupunpenyelesaiannya,

pesertadidikdimungkinkanmemperolehpengalamanmenggunakanpengetahuan

sertaketerampilan yang sudahdimilikiuntukditerapkan pada

pemecahanmasalah yang bersifattidakrutin.
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Kemampuanpemecahanmasalahmerupakan proses

untukmenerimatantangandalammenjawabmasalah.Untukdapatmemecahkanm

asalah,siswaharusdapatmenunjukkan data yang ditanyakan.

Denganmengajarkanpemecahanmasalah,

siswaakanmampumengambilkeputusanuntukbelajarmemecahkanmasalah dan

siswamempunyaikesempatanuntukmemecahkanmasalah.Guru

harusmempunyaibermacam-macammasalah yang

cocoksehinggabermaknabagisiswa-siswanya.

Masalahtersebutdapatdikerjakansecaraindividuataukelompok.

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam

penelitian ini dikemukakan oleh Polya (dalam Syaiful, 2011) yaitu:

a) Memahami masalah

b) Merencanakan penyelesaian atau mencari alternatif pemecahan

masalah

c) Melaksanakan rencana atau perhitungan

d) Memeriksa atau menguji proses dan kebenaran perhitungan atau

penyelesaian

B. Materi

Bilangan Bulat
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Coba kalian ingat kembali materi di tingkat sekolah dasarmengenai

bilangan cacah. Bilangan cacah yaitu 0, 1, 2, 3, .... Jikabilangan cacah tersebut

digambarkan pada suatu garis bilangan,apa yang kalian peroleh?

Seseorang berdiri diatas lantai berpetak. Ia memilih satu garislurus

yangmenghubungkan petak-petak lantai tersebut.

Gambar 2.1 Seseorang Berdiridiatas Garis Bilangan.

Garis pada petak di depannya ia beri angka 1, 2, 3, 4, .... Jikaia maju 4

langkah ke depan, ia berdiri di angka +4. Selanjutnya,jika ia mundur 2 langkah ke

belakang, ia berdiri di angka +2. Laluia mundur lagi 3 langkah ke belakang.

Berdiri di angka berapakahia sekarang? Di angka berapa pulakah ia berdiri, jika ia

mundurlagi 1 langkah ke belakang?Perhatikan bahwa posisi 4 langkah ke depan

dari titik nol (0)dinyatakan dengan +4. Demikian pula posisi 2 langkah ke

depandinyatakan dengan +2. Oleh karena itu, posisi 4 langkah ke belakangdari

titik nol (0) dinyatakan dengan –4. Adapun posisi 2 langkah kebelakang dari titik

nol (0) dinyatakan dengan –2.

Pasangan-pasangan bilangan seperti di atas jika dikumpulkanakan

membentuk bilangan bulat. Tanda + pada bilangan bulatbiasanya tidak ditulis.

Kumpulan semua bilangan bulat disebuthimpunan bilangan bulat dan dinotasikan
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denganB = {..., –3, –2, –1, 0, 1, 2, 3, ...}.Apa yang kamu ketahuimengenai

bilangancacah? Ceritakansecara singkat didepan kelas.

Bilangan bulat terdiri atas himpunan bilangan bulat negatif {....., -3, -2, -1}, nol {0},

dan himpunan bilangan bulat positif {1, 2, 3,.......}

Penggunaan Bilangan Bulat dalam Kehidupan Sehari-hari

Perhatikan Gambar 2.2 Kapal selam digunakan untukkepentingan

penjagaan, perang, dan operasi-operasi penyelamatan.Oleh karena itu, para

penyelam dan kapten kapal selam perlumengetahui tingkat kedalaman laut. Jika

permukaan air lautdinyatakan 0 meter maka tinggi di atas permukaan laut

dinyatakandengan bilangan positif dan kedalaman di bawah permukaan laut juga

dinyatakan dengan bilangan negatif. Misalnya, kedalaman 10 m

dibawahpermukaan laut ditulis –10 .

Gambar 2.2KapalSelam.

Letak Bilangan Bulat pada Garis Bilangan

Pada garis bilangan, letak bilangan bulat dapat dinyatakan sebagai berikut.

Bilangan bulat positifnolBilangan bulat negatif
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Gambar 2.3LetakBilanganBulatpada Garis Bilangan.

Pada garis bilangan di atas, bilangan 1, 2, 3, 4, 5, ... disebut bilangan

bulat positif, sedangkan bilangan –1, –2, –3, –4, –5, ...disebut bilangan bulat

negatif.Bilangan bulat positif terletak di sebelah kanan nol, sedangkan bilangan

bulat negatif terletak di sebelah kiri nol.

Menyatakan Hubungan antara Dua Bilangan Bulat

Gambar 2.4 Garis Bilangan.

Perhatikangaris bilangan di atas. Pada garis bilangan tersebut, makin ke kanan

letak bilangan, makin besar nilainya. Sebaliknya, makin ke kiri letak bilangan,

makin kecil nilainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa untuk setiap p, q bilangan

bulat berlaku :

a. jika p terletak di sebelah kanan q maka p >q;

b. jika p terletak di sebelah kiri q maka p <q.

Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

1. Penjumlahan pada Bilangan Bulat

Operasi hitung penjumlahan pada bilangan bulat dapat menggunakan  alat

bantu berupa:

a. Mistar Hitung

Mistar Hitung adalah alat bantu untuk mengitung penjumlahan pada

bilangan bulat yang dapat dibuat sendiri dari karton. Mistar hitung yang

akan digunakan terdiri dari dua mistar dengan skala sama dan terdiri dari
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bilangan bulat, yaitu bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan bulat

positif.

b. Garis Bilangan

Garis bilangan dapat digunakan untuk membantu penjumlahan pada

bilangan bulat. Jika suatu bilangan dijumlah dengan bilangan bulat

positif, maka arah panah ke kanan dan jika dijumlah dengan bilangan

bulat negatif, maka arah panah ke kiri.

Sifat-Sifat Penjumlahan Bilangan Bulat

a. Sifat Komutatif (Pertukaran)

Contoh: 2 + 3 = 3 + 2 = 5

(-2) + 3 = 3 + (-2) = 1

(-1) + 2 = 2 + (-1) = 1

Dengan demikian dapat disimpulkan hal berikut:

Untuk setiap bilangan bulat a dan b berlaku:

a + b = b + a

Sifat ini disebut sifat komutatif pada penjumlahan

b. Sifat Asosiatif (Pengelompokan)

Contoh :1. (-2 + 5) + 4 = 3 + 4 = 7

2. -2 + (5 + 4) = -2 + 9= 7

Jadi, (-2 + 5) + 4 = -2 + (5 + 4) = 7

Dengan demikian dapat disimpulkan hal berikut ini:

Untuk setiap bilangan bulat a,b, dan c berlaku:

(a + b) + c = a + (b + c)
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Sifat ini disebut sifat asosiatif pada penjumlahan

c. Sifat Tertutup

Contoh:

1. -15 + (-5) = -20

a. -15 dan -5 adalah bilangan bulat

b. -20 juga bilangan bulat

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a + b = c, maka c juga

bilangan bulat.

Sifat ini disebut sifat tertutup pada penjumlahan.

d. Unsur Identitas

Pada bilangan bulat terdapat bilangan 0 sehingga:

Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku

a + 0 = a

0 disebut unsur identitas pada penjumlahan

2. Pengurangan pada Bilangan Bulat

Operasi pengurangan pada bilangan bulat merupakan invers (lawan)

dari operasi penjumlahan. Penjumlahan sembarang bilangan dengan

lawannya akan menghasilkan 0 (nol). Jadi untuk sembarang bilangan bulat a

berlaku:

Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, berlaku:

a – b = a + (-b)

Contoh:4 – 3 = 4 + (-3) = 1
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Untuk a,b, dan c sembarang bilangan bulat, pada operasi pengurangan

bilangan bulat berlaku sifat sifat sebagai berikut.

a. Sifat tertutup,yaitu a – b = c, dengan a, b, c bilangan bulat.

b. Tidak bersifat Komutatif (pertukaran), yaitu a – b ≠ b – a.

c. Tidak bersifat asosiatif (pengelompokan), yaitu (a –b) – c ≠ a – (b – c).

3. Perkalian pada Bilangan Bulat

Kalian telah mengetahui bahwa perkalian adalah operasi

penjumlahan berulang dengan bilangan yang sama. Perhatikan contoh

berikut:

4 × 5 = 5 + 5 + 5 + 5 = 20

5 × 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 =20

Menghitung hasil perkalian bilangan bulat

Perhatikan uraian berikut:

2 × 4 = 4 + 4 = 8

2 × 3 = 3 + 3 = 6

2 × 2 = 2 + 2 = 4

2 × 1 = 1 + 1 = 2

2 × 0 = 0 + 0 = 0

-2 × 4 = -(2 × 4) = -(4 + 4) = -8

-2 × 3 = -(2 × 3) = -(3 + 3) = -6

Dari perkalian bilangan diatas, kita akan memperoleh sifat-sifat berikut:

Jika p dan q adalah bilangan bulat, maka:

p × q = pq
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(-p) × q = -( p × q) = -pq

p × (-q) = -( p × q) = -pq

(-p) × (-q) = p × q = pq

Sifat-sifat perkalian pada bilangan bulat

a. Sifat tertutup

Untuk setiap bilangan bulat p dan q, selalu berlaku p × q = r dengan r

juga bilangan bulat.

b. Sifat komutatif

Untuk setiap bilangan bulat p dan q, selalu berlaku p × q = q × p

c. Sifat asosiatif

Untuk setiap bilangan bulat p, q dan r, selalu berlaku (p × q) × r = p × (q

× r)

d. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan

Untuk setiap bilangan bulat p, q dan r, selalu berlaku p × (q + r) = (p × q)

+ (p × r)

4. Pembagian pada Bilangan Bulat

Pembagian sebagai operasi kebalikan dari perkalian

Perhatikan uraian berikut:

3 × 4 = 4 + 4 + 4 = 12

Dilain pihak, 12 : 3 = 4 atau dapat ditulis 3 × 4 = 12 : 3 = 4

4 × 3 = 3 + 3 + 3 + 3 = 12

Dilain pihak, 12 : 4 = 3 atau dapat ditulis 4 × 3 = 12 : 4 = 3
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Dari uraian diatas, tampak bahwa pembagian merupakan operasi kebalikan

dari perkalian. Secara umum dapat ditulis sebagai berikut

Jika p, q dan r bilangan bulat, dengan q faktor p, dan q ≠ 0 maka berlaku p,

maka berlaku p : q = r p = q × r

Menghitung hasil pembagian bilangan bulat

Coba ingat kembali sifat perkalian pada bilangan bulat. Dari sifat tersebut,

diperoleh kesimpulan berikut.

Untuk setiap p, q dan r bilangan bulat, q ≠ 0 dan memenuhi p : q = r

berlaku

Jika p, q bertanda sama, r adalah bilangan bulat positif

Jika p, q berlainan tanda, r adalah bilangan bulat negatif

Pembagian bilangan bulat nol

Untuk menentukan hasil pembagian bulat dengan nilai nol (0), ingat kembali

perkalian bulat dengan bilangan nol. Untuk setiap a bilangan bulat berlaku:

a × 0 = 0 + 0 : a = 0

Jadi, dapat dituliskan sebagai berikut:

Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku 0 : a – 0: a ≠ 0

Hal ini tidak berlaku jika a – 0, karena 0 : 0 tidak terdefenisi

E. Kerangka Berpikir
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Pemecahanmasalahmatematikaitumerupakansuatukegiatanuntukmengatasikes

ulitan yang ditemui pada suatumasalahmatematikauntukmencapaisuatutujuan

yang tidaklangsungdapatdicapai. Ketika pesertadidikdihadapkan pada

suatumasalahmatematika,merekaakanmenggunakansegenappemikirannyauntukme

nyelesaikanmasalahtersebut.

Salah

satucarauntukmeningkatkankemampuanpemecahanmasalahadalahmenerapkan

model pembelajaranyang sesuai. Dalampembelajaranmatematika, guru

diharapkanmampumemilihsuatu model pembelajaran yang

mampumengajaksiswauntukdapataktifdalammemahamimatematika. Salah satu

model pembelajaran yang dapatmenjawabtuntutanini adalah model Problem

Based Learning(PBL).

Model pembelajaranadalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang

meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan

guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan dalam proses belajar.

Problem Based Learning(PBL)merupakan model pembelajaran yang menyiapkan

proses belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik. Jadi Problem Based

Learning(PBL) atauPembelajaranBerbasisMasalah (PBM) adalah model

pembelajaran yang melatih dan

mengembangkankemampuanuntukmenyelesaikanmasalah yang berorientasi pada

masalahautentikdarikehidupanaktualpesertadidik

danuntukmerangsangkemampuanberpikirtingkattinggi.
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F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian kerangka teoritis dan konseptual diatas, maka yang

menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

“Ada Pengaruh Model Problem Based LearningTerhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah MatematisPesertaDidikpada MateriBilanganBulat di Kelas

VII SMPN 2 Sitiotio”.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakanpenelitanquasi eksperimen (eksperimensemu),

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiono (2008:114) bahwa “Penelitian kuasi eksperimen

merupakan suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang

sengaja ditimbulkan tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen karena sulit mendapatkan kelompok kontrol

yang digunakan untuk penelitian”. Penelitianquasi eksperimen yang

bertujuanuntukmengetahuiapakah ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis pesertadidik.

Dalam penelitian ini digunakan desain “post-test only control group”. Di dalam desain

ini pada kelas eksperimen diberi perlakuan (X) dan setelah selesai diberi perlakuan diberi tes

sebagai post-test (O). Secara umum dapat dibuat menjadi:

Tabel 3.1.Desain Penelitian
Kelas Pembelajaran Post-Test

Eksperimen X O

Keterangan:

X : Pembelajaran dengan model Problem  Based Learning

O : Post-Test

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
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Penelitianinidilaksanakan di SMPN 2 Sitiotioyang berlokasi

diSabulanKecamatanSitiotioKabupatenSamosir dan pelaksanaannya padaSemester Ganjil T.P.

2020/2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasiadalahobjek yang mempunyaikualitas dan karakteristiktertentu yang

ditetapkan oleh peneliti. Hal tersebutsesuaidenganpendapatSugiono (2008:117) bahwa

“Populasiadalah wilayahgeneralisasi yang terdiriatasobjek/subjek yang mempunyaikualitas

dan karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntukdipelajari dan

kemudianditarikkesimpulannya”. Yang

menjadipopulasidalampenelitianiniadalahseluruhpesertadidikkelasVII SMPN 2 Sitiotio,

yang terdiridari 2 kelasyaitukelas VII-1 dan VII-2

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Hal tersebut

sesuai dengan pendapat Sugiono (2008:118) bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Apa yang dipelajari dari sampel

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Adapun teknik pengambilan sampel

pada penelitian ini adalah sampel acak sederhana (cluster random sampling) dengan

melakukan undian.Dari 2 kelas yang ada dalam populasi, maka dipilih satu kelas yang

dianggap memiliki kemampuan kognitif yang sama sehingga kelas yang terpilih adalah kelas
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VII-1. Berhubung situasi saat ini dalammasapandemi Covid-19  maka yang menjadi sampel

penelitian ini yaitu kelas VII-1 dengan jumlah peserta didik 10 orang.

D. Variabel Penelitian

Variabelpenelitianadalahsuatusifatataunilaidari orang, objekataukegiatan yang

mempunyaivariasitertentu yang ditetapkan olehpenelitiuntukdipelajari dan

kemudianditarikkesimpulannya (Sugiono, 2008:61). Dalampenelitianiniadaduavariabelpenelitian

yaitu:variabelbebas (Independent Variable) dan variabelterikat (Dependent Variable).

1. Variabel Bebas (X)

Variabelbebasadalahvariabel yang mempengaruhivariabelterikat. Hal

itusesuaidenganpendapatSugiono(2008:61) bahwa “Variabelbebasadalahvariabel yang

mempengaruhiatau yang menjadisebabperubahannyaatautimbulnyavariabeldependent

(terikat)”. Dalampenelitianini yang menjadivariabelbebasadalah model Problem Based

Learning(X). Untukmendapatnilai Xtersebutyaitu pada saatpembelajaranberlangsung dan

diukurdenganmenggunakanlembarobservasi (dalamlampiran 5).

2. Variabel Terikat (Y)

Variabelterikatadalahvariabel yang dipengaruhiatau yang

menjadiakibatadanyavariabelbebas. Dalampenelitianini yang

merupakanvariabelterikatadalahkemampuanpemecahan masalahmatematispada pesertadidik.

Indikatorpenilaianuntukvariabel Y yaitudenganpemberiantesberupaPost-Test yang

diberikankepadapesertadidik.Variabelterikatadalahvariabel yang dipengaruhiatau yang
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menjadiakibat. Hal tersebutsesuaidenganpendapatSugiono (2008:61) bahwa

“Variabelterikatadalahvariabel yang dipengaruhiatau yang menjadiakibat,

karenaadanyavariabelbebas”. Dalampenelitianini

yangmenjadivariabelterikatyaitukemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik( ).
UntukmendapatkannilaiYdiukurdenganmenggunakanPost-Testyaitu pada

akhirsesudahperlakuandengansoaluraian (dalamlampiran 10).

E. Prosedur Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penelitian melakukan prosedur

penelitian sebagai berikut:

1. Tahap persiapan, mencakup:

a) Membuat proposal penelitian.

b) Menyusun jadwalpenelitian.

c) Menyusun rencanapenelitian.

d) Menyiapkanalatpengumpulan data.

2. Tahap pelaksanaan, mencakup:

a) Melakukan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning pada

kelas eksperimen pada materi bilanganbulat.

b) Setelah materiselesaidiajarkan, pada akhirpertemuanpenelitiakanmelakukanpost-

test (tesakhir)

kepadapesertadidikuntukmengetahuikemampuanpemecahanmasalahmatematispeser

tadidik.

3. Tahap akhir, mencakup:
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a) Melakukan analisa data yang diperoleh.

b) Menyusun laporanpenelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaiupayauntukmendapatkan data dan informasi yang lengkapmengenaihal-hal yang

ingindikajimelaluipenelitian, makadalampenelitianiniadaduaalatpengumpulan data, yaitu :

1. Observasi

Observasidilakukansecarabersamaan pada saatpelaksanaanpembelajaran.

Kegiatanobservasiinidilakukankepada guru peneliti dan

pesertadidikuntukmengamatiseluruhkegiatan dan perubahan yang terjadiselama proses

pembelajaranberlangsungdinilai oleh bantuan guru matapelajaranmatematikadikelastersebut.

Hal yang akandiamati pada kegiatanobservasiadalahhal-hal yang sesuaidengan model

Problem Based Learning.

2. Tes

Menurut Arikunto (2017:193) bahwa “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan

serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tujuan tes ini adalah

untuk mengetahui pengaruh belajar peserta didik setelah diajar dengan menggunakan model

Problem Based Learning. Dalam penelitian diberikan Post-Test, untuk mengetahui hasil

belajar kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik setelah diberikan tindakan.
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G. Uji Coba Instrumen

Sebelum tes digunakan pada sampel, maka terlebih dahulu diujicobakan, untuk melihat

validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes dan daya pembeda soal. Setelah di ujicoba,

soal yang sudah valid kemudian di validasikembali oleh validator yang merupakan guru

bidangstudimatematika, untukmengetahuiapakahsoal yang

digunakansudahsesuaidenganindikator dan tujuan yang ingindicapai. Proses yang dilakukan

untuk mengukur aspek tersebut, diuraikan sebagai berikut:

1. Validitas Tes

Validitasadalahsuatuukuran yang

menunjukkantingkatkevalidtanataukesahihansuatuinstrumen. Suatuinstrumendapatdikatakan

valid jikamampumengukurapa yang diinginkansertadapatmengungkapkan data darivariabel

yang ditelitisecaratepat (Arikunto, 2016:211).

Pengujianvaliditassoalinibertujuanuntukmelihatapakahsemua item soal yang

diujikandapatmengukurapa yang seharusnyadiukur.

Pengujianvaliditasinstrumendalampenelitianinimenggunakanpendekatankorelasiproduct

moment dari Pearson (Arikunto, 2017:213). Rumusnyaadalahsebagaiberikut:

  2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy






Dimana:

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X : Nilai untuk setiap item

Y : Total nilai setiap item

N: Jumlah item

Kriteriapengujiandengantarafsignifikan α = 5%, jika
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> maka soal dikatakan valid,≤ maka soal dikatakan tidak valid.

2. Reliabilitas Tes

MenurutArikunto (2017:221) mengungkapkanbahwa“Reliabilitasmenunjukkan

pada tingkatketerandalansesuatu.

Suatuinstrumendikatakanreliabeljikacukupdapatdipercayauntukdigunakansebagaialatpengu

mpul data karenainstrumentersebutsudahbaik, tidakbersifattendensius, dan dapatdipercaya,

datanyamemangbenarsesuaidengankenyataannyahinggaberapa kali pun diujicobakan,

hasilnyaakantetapsama”.

UntukmengetahuireliabilitastesuraiandapatdicaridenganmenggunakanrumusAlphasebagaiber

ikut: = (1 − ) (Arikunto, 2017:239)

Keterangan:

: Reliabilitasinstrumen

: Banyaknyabutirpertanyaanataubanyaknyasoal.Σ : Jumlah varians butir

: Varians total

Dan rumusvarians yang digunakan(Arikunto, 2017: 229) yaitu:

σ = ∑Xi − (∑Xi)NN
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Untukmenafsirhargareliabilitasdarisoalmakahargatersebutdibandingkandenganhargakritik r

tabelProduct Moment, denganα = 5% .

Tabel 3.2. Kriteria untuk Menguji Reliabilitas
Kriteria Keterangan

0,00 ≤ rxy<0,20 Reliabilitas tes sangat rendah

0,20 ≤ rxy<0,40 Reliabilitastesrendah

0,40 ≤  rxy< 0,60 Reliabilitastessedang

0,60 ≤ rxy< 0,80 Reliabilitastestinggi

0,80 ≤ rxy<1,00 Reliabilitastessangattinggi

3. Tingkat KesukaranTes

Tingkat kesukaranadalahbilangan yang menunjukansukarataumudahnyasuatusoal.

Soal yang baikadalahsoal yang tidakterlalumudahatautidakterlalusukar. Soal yang

terlalumudahtidakmerangsangsiswauntukmempertinggiusahamemecahkannnya dan

sebaliknyasoal yang terlalusukarakanmenyebabkansiswamenjadiputusasa dan

tidakmempunyaisemangatuntukmencobalagikarenadiluarjangkauan.

Untukmenginterpretasikannilaitingkatkesukaransetiapbutirsoaldapatdigunakantolakukur

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kriteria TingkatKesukaran
TK KriteriaTK0,00 ≤ ≤ 0,27 Sukar0,27 ≤ ≤ 0,73 Sedang0,73 ≤ ≤ 1,00 Mudah

Tingkat kesukarandapatdihitungdenganrumusmenurutsebagaiberikut:= ∑ ∑ %
Keterangan:

= Tingkatkesukaransoal
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∑ = Jumlah skor individu kelompok atas∑ = Jumlah skor individu kelompok bawah

= 27% x banyak subjek x 2

= Skor tertinggi

4. DayaPembedaSoal

Dayapembedasoaladalahkemampuansuatusoaluntukmembedakanantarapesertadidik

yang berkemampuantinggidenganpesertadidik yang berkemampuanrendah. Angka yang

menunjukkanbesarnyadayapembedadisebutindeksdiskriminasi (D) yang berkisarantara 0,00

sampai1,00.Suatusoal yang dapatdijawabbenar oleh seluruhpesertadidik,

makasoalitutidakbaikkarenatidakmempunyaidayabeda. Demikian pula

jikaseluruhpesertadidiktidakdapatmenjawabsuatusoal, makasoalitutidakbaik juga. Soal yang

baikadalahsoal yang dapatdijawabbenar oleh pesertadidik yang berkemampuantinggisaja

(Arikunto, 2017:226).

Menghitungdayapembedaditentukandenganrumusmenurutsebagaiberikut:

DP =
MA- MB∑X1

2+∑X2
2

N1(N1-1)

Keterangan:

DP : Daya PembedaM : Rata-rata kelompok atasM : Rata-rata kelompok bawah∑X : Jumlah kuadrat kelompok atas∑X : Jumlah kuadrat kelompok bawah
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N = 27% x N

DayapembedadikatakansignifikanjikaDPhitung>DPtabelberdasarkantabeldistribusi t

untuk dk = (N1 – 1) kelompokatasditambah (N2 – 1) kelompokbawah pada tarafnyata 5%.

H. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data merupakancara yang digunakanpenelitiuntukmemperoleh

data. Hal tersebutsesuaidenganpendapatArikunto (2016:150) bahwa “Teknik pengumpulan data

adalahcara yang di gunakan oleh penelitiuntukmemperoleh data yang dibutuhkan”. Teknik

pengumpulan data yang digunakandalampenelitianiniadalahtes.

Tesadalahserentetanpertanyaanataulatihansertaalat lain yang

digunakanuntukmengukurkemampuanpemecahanmasalahpesertadidik.

Data hasilpenelitiandiolahsecarabertahap dan masing-masing

variabelditabulasiuntukmenjawabtujuanpenelitian. Pengolahan data mentah yang

diperolehdaripenelitiandilakukandenganlangkah-langkah:

1. Menghitungnilai Rata-Rata dan Simpangan Baku

Menghitungnilai rata-rata untuk masing masing variabel (Sudjana, 2005:66) dengan rumus:

= ∑
Menghitung varians masing-masing variabel (Sudjana, 2005:94) dengan rumus:

= ∑ (∑ )( )
Menentukan simpangan baku masing-masing variabel (Sudjana, 2005:94) dengan rumus:

= ∑ − (∑ )( − 1)
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Keterangan:

X : Rata-rata nilai variabel

: Skor variabel

: Varians variabel

: Simpangan variabel

N : Jumlahsiswadalamtes

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data.

Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji statisik yang akan

dipergunakan yaitu uji parametrik dan uji nonparametrik. Jika data yang dimiliki

berdistribusi normal, maka kita dapat melakukan teknik statistik parametrik. Akan tetapi jika

asumsi distribusi normal data tidak terpenuhi, maka teknik analisisnya harus menggunakan

statistik nonparametrik. Penentuan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak,

dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik statistik. Dalam hal ini diasumsikan

bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal sehingga teknik analisis yang digunakan

statistik parametrik. Berdasarkan pendapat Sudjana (2005:466) yaitu: untuk mengetahui

normalitas data dilakukan uji Liliefors. Hipotesis nol tentang kenormalan data adalah sampel

tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal. Dalam menentukan formulasi

hipotesisnya yaitu:

H0 : Data berasaldaripopulasi yang berdistribusinormal

Ha : Data berasaldaripopulasi yang tidakberdistribusinormal

Untuk pengujian hipotesis nol ditempuh prosedur data sebagai berikut:
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a. Mencari bilangan baku dengan rumus:Z =
Keterangan:X= Rata-rata sampelS = Simpangan bakuS = Skor soal butir ke-i

b. Menghitung peluang F(Zi) = P(Z≤Zi)dengan menggunakan daftar distribusi normal

baku

c. Selanjutnya jika menghitung proporsi S(Zi)dengan rumus:S( ) = , ,…,
d. Menghitung selisih F(Zi)˗S(Zi), kemudian menghitung harga mutlaknya

e. Menentukan harga terbesar dari selisih harga mutlak F(Zi)˗S(Zi)sebagaiLHitung

Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapatlah dibandingkan nilai

LHitung dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar tabel uji Liliefors dengan taraf

signifikan 0,05 dengan kriteria pengujian yaitu: Jika LHitung ≤ LTabelmaka data berasal dari

populasi berdistribusi normal. Jika LHitung > LTabelmaka data berasal dari populasi tidak

berdistribusi normal. (Sudjana, 2005:467)

I. Analisis Regresi

1. Persamaan Regresi

Dalampenelitianini, uji linearitasregresidigunakanuntukmengetahuipengaruh model

Problem Based Learning (X) terhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik

(Y).Untukituperluditentukanpersamaanregresinyauntukmenggambarkanhubungankeduavaria
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beltersebut. Jika keduavariabelmempunyaihubungan yang linear,makarumus yang

digunakan (dalamSudjana, 2005:315) yaitu:= +
= (∑ )(∑ ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
= (∑ ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )

Keterangan:

: VariabelTerikat

X : VariabelBebas

a dan b: KoefisienRegresi.

2. Menghitung Jumlah Kuadrat

Tabel 3.4.Tabel ANAVA

SumberVarians Db JumlahKuadrat Rata-rata
Kuadrat

Fhitung

Total N JKTC RKT -
Regresi (α)
Regresi (b|a)
Redusi

1
1
n – 2

JKreg a

JKreg =JK (β/α)
JKres

JKreg a

= JK (β/α) =
Tuna
CocokKekeliruan

k – 2
n – k

JK(TC)
JK(E) =

(Sudjana, 2005:332)
Dimana:

a) Untuk menghitung Jumlah Kuadrat (JKT) dengan rumus:

JKT = Y
b) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi a (JK ) dengan rumus: JK = (∑ )
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c) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi b|a (JK ( | )) dengan rumus: JK ( | ) =β(∑XY − (∑ )( ∑ ))
d) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JK ) dengan rumus: JK = ∑Y −JK − JK
e) Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi b/a RJK dengan rumus:RJK = JK |
f) Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJK )dengan rumus: RJK =
g) Menghitung Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen JK E dengan rumus:

JK E = ∑ ∑Y − (∑ )
h) Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok pendekatan linear JK TC dengan rumus:JK TC = JK − JK E

3. Uji Kelinearan Regresi

Untukmenentukanapakahsuatu data linear

atautidak,dapatdiketahuidenganmenghitungFhitung dan dibandingkandengannilaiFtabel.

Makarumus yang digunakan (Sudjana, 2005:332) yaitu:

=
Keterangan:

= varians tuna cocok
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= varians kekeliruan

Dengantarafsignifikan: = 5% (0,05) untukmencarinilaiFtabelmenggunakantabel F

denganrumus: Ftabel = F(1-α)(k-2,n-k), dengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k).

Prosedur uji statistiknyasebagaiberikut:

H0 : Tidakterdapathubungan yang linear antaramodel Problem Based

Learningterhadapkemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Ha : Terdapathubungan yang linear antaramodel Problem Based

Learningterhadapkemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Dengan Kriteria Pengujian:

Terima H0, jikaFHitung>FTabel

Terima Ha, jikaFHitung<FTabel

4. Uji Keberartian Regresi

a) Taraf nyata ( ) atau taraf signifikan

Tarafnyata ( ) atau taraf signifikan yang digunakanadalah 5% atau 0,05. Nilai Ftabel

yang digunakandiambil dk pembilang = 1 dan dk penyebut= (n - 2).

b) Nilai uji statistik (nilai F0) dengan rumus:

= (Sudjana 2005:332)

c) Prosedur uji statistiknya sebagai berikut:

H0 : Tidakterdapatkeberartianregresiantaramodel Problem Based Learning

terhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik.
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Ha : Terdapatkeberartianregresiantaramodel Problem Based Learning

terhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik.

d) Kriteria Pengujian Hipotesis yaitu:

Terima H0, jikaFHitung≤ FTabel

Terima Ha, jikaFHitung≥FTabel

5. Koefisien Korelasi

Setelah uji prasyaratterpenuhi, makadapatdilanjutkan uji

koefisienkorelasiuntukmengetahuihubungan model pembelajaranProblem Based

Learningterhadapkemampuanpemecahan

masalahmatematispesertadidikdenganrumuskorelasi product moment (Sudjana, 2005:369).

= ∑ − (∑ ) (∑ ){ ∑ − (∑ ) } { ∑ − (∑ ) }
Keterangan:

X = VariabelBebas

Y = VariabelTerikat

= Koefisien korelasi variable X dan variabel Y

N = Jumlahsampel

Untukmengetahuitingkatkeeratanhubunganantaravariabel X dan variabel Y

dapatditerangkanberdasarkantabelnilaikoefisienkorelasidariGuilford EmpericalRulesiyaitu:

Tabel 3.5.Tingkat KeeratanHubunganVariabel X dan Variabel Y
Nilai Korelasi Keterangan

0,00< r < 0,19 Hubungansangatlemah
0,20 ≤ r < 0,39 Hubunganrendah
0,40 ≤ r <  0,69 Hubungansedang/cukup
0,70 ≤ r < 0,89 Hubungankuat/tinggi
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0,90 ≤ r < 1,00 Hubungansangatkuat/sangattinggi

6. Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Prosedur uji statistiknyasebagaiberikut:

a) Formulasi hipotesis

H0 : Tidakadahubungan yang kuat dan berartiantara model ProblemBased

Learningterhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik.

Ha : Ada hubungan yang kuatantara model Problem Based

Learningterhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematispesertadidik.

b) Menentukan taraf nyata ( ) dan t tabel

Taraf nyata yang digunakan adalah 5%, dan nilai t tabel memiliki   derajat bebas (df) =

(n - 2).

c) Menentukan kriteria pengujian

Terima H0, jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel

Terima Ha, jikathitung>ttabel atau thitung≤ -ttabel

d) Menentukan nilai uji statistik (nilai t)

21

2

r

nr
t




 (Sudjana, 2005:380)

Keterangan:

= Uji keberartian

r = Koefisienkorelasi

n = Jumlahsoal

e) Menentukan kesimpulan
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Menyimpulkan H0 diterima atau ditolak.

7. KoefisienDeterminasi

Koefisiendeterminasidigunakanuntukmengetahuiseberapabesarpengaruhvariabel X

terhadapvariabel Y denganmenggunakanrumus:= { ∑ (∑ )(∑ )}∑ (∑ ) × 100% (Sudjana, 2005:369)

Keterangan:

: Koefisien determinasi

: Koefisienregresi

8. Uji Korelasi Pangkat

Derajat hubungan yang mengukur korelasi pangkat dinamakan koefisien korelasi

pangkat atau koefisien korelasi Spearman yang diberi simbol r’ Misalkan pasangan data

hasil pengamatan (X1, Y1), (X2, Y2), ..., (Xn, Yn) disusun menurut urutan besar nilainya

dalam tiap variabel. Nilai Xi disusun menurut urutan besarnya, yang terbesar diberi nomor

urut atau peringkat 1, terbesar kedua diberi peringkat 2, terbesar ketiga diberi peringkat 3

dan seterusnya sampai kepada nilai Xi terkecil diberi peringkat n. Demikian pula untuk

variabel Yi, kemudian bentuk selisih atau beda peringkat Xi dan peringkat Yi yang data

aslinya berpasangan atau beda ini disebut bi. Maka koefisien korelasi pangkat r’antara

serentetan pasangan Xi dan Yi dihitung dengan rumus:= 1 − ∑( ) (Sudjana, 2005: 455)



50

Hargar’bergerakdari – 1 sampaidengan+ 1.Harga r’= +1 berartipersesuaian
yang sempurnaantara Xi dan Yi, sedangkanr’= -1 menyatakanpenilaian yang betul-
betulbertentanganantara Xidan Yi


